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Abstrak  

Banyak hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif khususnya ditingkat Sekolah 

Dasar, namun belum banyak literatur yang menawarkan alternatif solusi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor dan alternatif solusi dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di Sekolah Dasar. Jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus di SDN Giwangan Yogyakarta. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif. Faktor pendukung meliputi: 1) dukungan 

orang tua & kemitraan; 2) dukungan kepemimpinan kepala sekolah; 3) lingkungan sekolah ramah anak; 4) sarana & 

prasarana; 5) ketersediaan GPK; 6) monitoring secara berkala; dan 7) identifikasi & asesmen ABK secara berkala. 

Sedangkan untuk faktor penghambatnya meliputi: 1) rendahnya kompetensi guru dalam pendampingan ABK; 2) 

kebutuhan & kemampuan ABK yang beragam; 3) ABK membutuhkan pendampingan ekstra; 4) membutuhkan waktu 

lama dalam identifikasi & asesmen ABK; dan 5) rendahnya tingkat pemahaman ABK sehingga hasil belajar rendah. 

Kemudian ditemukan alternatif solusi, meliputi: 1) memfasilitasi guru mengikuti pelatihan, workshop, & seminar; 2) 

meningkatkan kolaborasi antara guru kelas, GPK, & orang tua; 3) mengikutsertakan orang tua dalam pendampingan ABK 

di sekolah; 4) melakukan identifkasi & asesmen secara berkala; dan 5) menurunkan grade sesuai dengan kebutuhan & 

kemampuan ABK. Hasil penelitian diharapkan dapat berimplikasi pada proses perbaikan dan pencegahan untuk 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan inklusif di Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Faktor; solusi; pendidikan; inklusif; sekolah dasar. 

Abstract 

There are many obstacles and challenges faced in implementing inclusive education, especially at the elementary school 

level, but there is not much literature that offers alternative solutions. This research aims to analyze factors and alternative 

solutions in implementing inclusive education in elementary schools. Type of qualitative research with a case study 

approach at SDN Giwangan Yogyakarta. The research results show that there are supporting and inhibiting factors in the 

implementation of inclusive education. Supporting factors include: 1) parental support & partnership; 2) school principal 

leadership support; 3) child-friendly school environment; 4) facilities & infrastructure; 5) availability of GPK; 6) regular 

monitoring; and 7) periodic identification & assessment of crew members. Meanwhile, the inhibiting factors include: 1) 

low teacher competence in assisting ABK; 2) diverse needs & abilities of crew members; 3) Crew members need extra 

assistance; 4) takes a long time to identify & assess crew members; and 5) low level of understanding of ABK so that 

learning outcomes are low. Then alternative solutions were found, including: 1) facilitating teachers to attend training, 

workshops and seminars; 2) increase collaboration between class teachers, GPK, & parents; 3) involving parents in 

assisting ABK at school; 4) carry out regular identification & assessment; and 5) lowering the grade according to the 

needs & abilities of the crew. It is hoped that the research results will have implications for the process of improvement 

and prevention to improve the quality of implementing inclusive education in elementary schools. 

Keywords: Factor; solution; education; inclusive; elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hak bagi seluruh masyarakat, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk 

mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama- sama dengan peserta 

didik pada umumnya (Wardhani, 2020). UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 10 

menyebutkan bahwa peserta didik berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang 

bermutu di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan (Pranata, 2022). Sekolah inklusif menegaskan bahwa 

setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan kesempatan pendidikan yang setara, tanpa terkecuali (Ainscow, 

2019; Slee, 2017). Pada dasarnya tujuan pendidikan inklusif yaitu 1) pelayanan pendidikan dan pembelajaran 

kepada seluruh anak tanpa terkecuali (Rahmaniar, 2016); 2) memberi pelayanan pendidikan yang bermutu 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak; dan 3) terwujudnya pendidikan yang menghormati 

keberagaman dan tidak diskriminatif (Salsabila et al., 2021; Kartika et al., 2018; Mukhtar, 2019; Mardini, 

2016). 

Secara alamiah pendidikan inklusif sudah berlangsung sejak lama, hal ini tidak lepas dari faktor-faktor 

filosofi, sosial, maupun budaya Indonesia yang sangat menghargai dan menjunjung tinggi kebhinekaan atau 

keberagaman (Arifudin, 2020). Menurut Pratiwi, et al. (2022) jika menilik lebih luas penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di Indonesia sudah ada sejak 20 tahun yang lalu. Terdapat 32 ribu sekolah reguler yang 

menjadi sekolah inklusif, khusus pada jenjang Sekolah Dasar sebanyak 17.134 yang tersebar di 511 kab/kota 

(Kemendikbud, 2022). Namun data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa dari 1,6 juta ABK di 

Indonesia, namun baru 18% yang sudah mendapatkan layanan pendidikan inklusif (Tanjung, Supriani, 

Arifudin, & Ulfah, 2022). Hal tersebut diperjelas dengan temuan Raihan (2023) yang menunjukkan bahwa 

kesiapan penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah dasar hanya 28,2% sekolah yang menyatakan siap, 

51,3% ragu-ragu dan 20,5% sekolah menyatakan tidak siap.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusif masih mengalami banyak 

tantangan dan hambatan. Di beberapa daerah, penyelenggaraan pendidikan inklusif masih belum optimal 

dalam penyebarluasan praktik-praktik baik. Temuan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

menjabarkan banyak hambatan dan tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif sebagai berikut: 

kebijakan pendidikan inklusif masih sangat terbatas dan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan ABK 

(Sulastri & Herpusando, 2020); kurangnya kompetensi dan kesiapan guru untuk mengajar ABK (Nuraini, 

2022; Dewi, 2020); minimnya kegiatan pelatihan dan pembinaan bagi guru-guru (Romadhon, Marini, & 

Sumantri, 2021; Riswati, Kostin, & Siringoringo, 2020); keterbatasan sarana dan prasarana (Ma’ruf, 

Budiyanto, & Andajani, 2023); minimnya dukungan dari pihak sekolah dan orang tua (Mariani, 2019); 

pelaksanaan kurang sesuai standar penyelenggaraan layanan Khusus ABK (Ramadhanti & Pradipta, 2022), 

kurangnya sosialisasi tentang penyelenggaraan pendidikan inklusif (Tamela, Bungai, & Kartiwa, 2020), belum 

tersedianya sumber pemberian layanan khusus bagi ABK (Ni’mah, Istirohmah, Hamidaturrohmah, & 

Widiyono, 2022).  

Berdasarkan uraian di atas, banyak hambatan dan tantangan yang harus dihadapi dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif khususnya ditingkat Sekolah Dasar. Meskipun beberapa penelitian telah 

dilakukan terkait problematika penyelenggaraan pendidikan inklusif di berbagai wilayah di Indonesia, namun 

belum banyak kajian terkait dengan solusi-solusi yang ditawarkan oleh peneliti untuk menghadapi 

problematika tersebut. Untuk itu, kebaruan dalam penelitian ini yaitu melakukan analisis faktor-faktor serta 

menemukan solusi-solusi sebagai alternatif untuk menghadapi hambatan dan tantangan yang terjadi dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memperkaya 

literatur sebagai sumber alternatif yang dapat dilakukan untuk melakukan perbaikan dan pencegahan guna 
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meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor dan menemukan alternatif solusi dalam menghadapi hambatan dan tantangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus di SDN 

Giwangan Yogyakarta. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh perilaku, persepsi, atau tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moleong, 2019). Sedangkan pendekatan studi kasus yaitu gambaran 

situasi, kondisi, atau peristiwa yang memuat potret individu, kelompok, atau kehidupan (Creswell, 2015). 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Berdasarkan metode pengumpulan 

data, maka instrumen penelitian yang digunakan ada dua yaitu instrumen pedoman wawancara dan pedoman 

observasi. Subjek pada penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling (Jupp, 2015), Adapun 

kriterianya yaitu orang yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di SDN Giwangan 

Yogyakarta antara lain: kepala sekolah (P1), bidang kurikulum (P2), guru kelas (P3) dan GPK (P4). Untuk 

menguji keabsahan data dilakukan uji triangulasi sumber, teknik, dan waktu (Moleong, 2019). Kegiatan 

analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/kesimpulan (Sugiyono, 

2020). 

 

 
Gambar 1. Teknik Analisis Data 

 

Berdasarkan gambar 1, Kegiatan dimulai dari pengumpulan data yaitu mencatat semua temuan 

fenomena di lapangan baik melalui wawancara dan observasi. Proses reduksi data ini dilakukan untuk 

merangkum dan memfokuskan pada data yang berhubungan dengan tema penelitian, serta membuang data 

yang tidak diperlukan. Setalah reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data dengan 

mengklasifikasikan sesuai dengan pokok permasalahan dalam bentuk bagan dan uraian singkat. Langkah 

terakhir adalah penarikan kesimpulan yang didasarkan pada data yang diperoleh selama kegiatan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan proses analisis data yang telah dilakukan, terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di SDN Giwangan Yogyakarta, sebagai berikut: 
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Gambar 2. Faktor Pendukung & Faktor Penghambat Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif 

 

Berdasarkan gambar 2, terdapat faktor pendukung dan faktor panghambat dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di SDN Giwangan Yogyakarta. Faktor pendukung di SDN Giwangan Yogyakarta tidak 

lepas dari dukungan kemitraan sekolah. Sebagaimana disampaikan oleh P4 “Dukungan dari Dinas Pendidikan, 

Unit Layanan Disabilitas (ULD), lembaga disabilitas dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dan orang 

tua sebagai mitra sekolah sangat membantu kelancaran program inklusif di sekolah”. Selain itu, 

kepemimpinan kepala sekolah yang selalu memberikan dukungan motivasi kepada guru. Hal tersebut 

sebagaimana yang disampaikan oleh P2 “Dukungan dari kepemimpinan kepala sekolah cukup baik dalam 

memberikan motivasi kepada guru, dukungan kepala sekolah juga membantu mencari solusi jika guru-guru 

mengalami kendala”. Selain itu, lingkungan sekolah di SDN Giwangan Yogyakarta juga mendukung untuk 

kegiatan pembelajaran inklusif. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh P1 bahwa “Iklim sekolah 

yang sudah mendukung untuk kegiatan pembelajaran inklusif, karena SDN Giwangan Yogyakarta adalah 

sekolah ramah anak”. 

Faktor pendukung lainnya dari ketersediaan GPK yang sudah terpenuhi. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh P3 bahwa “Ketersediaan jumlah GPK di SDN Giwangan sudah terpenuhi”. P1 

menambahkan bahwa “Dukungan dari GPK yang merupakan lulusan dari Pendidikan Luar Biasa (PLB) siap 

mendampingi siswa ABK”. Kemudian adanya monitoring yang dilakukan oleh kepala sekolah secara berkala. 

Sebagaimana disampaikan oleh P1 bahwa “Kepala sekolah rutin melakukan monitoring agar kegiatan 

pembelajaran inklusif tetap terkontrol”. Kemudian adanya proses asesmen dan identifikasi ABK yang 

mendukung untuk mengetahui kemampuan ABK. Sebagaimana yang disampaikan oleh P1 “Asessmen dan 

identifikasi secara berkala menjadi daya dukung kita untuk mengetahui kemampuan anak sehingga 

harapannya semua anak dapat berkembang”. Selain itu, adanya sarana dan prasarana yang memadai. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh P3 bahwa “Faktor pendukung dari sekolah sendiri itu berupa sarana dan 

prasarana”. Kemudian P4 juga mengatakan hal yang sama yaitu “Pendukungnya di sarana dan prasarananya 

kita bisa wujudkan dan sediakan untuk seluruh siswa”.  

Sedangkan faktor penghambat yaitu rendahnya kompetensi guru dalam pendampingan ABK. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh P1 “Untuk tahun ini guru di sekolah ini semuanya masih tergolong guru 

muda, sehingga masih kurang pengalaman dan pengetahuan terkait dengan ABK”. Kemudian faktor 
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penghambat selanjutnya adalah kebutuhan dan kemampuan ABK yang berbeda-beda serta membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk mengidentifikasi dan penyesuaian ABK. Hal tersebut sebagaimana yang 

disampaikan oleh P1 “Hambatannya dari anak ABK itu sendiri yang memiliki kebutuhan dan kemampuan 

yang berbeda-beda, sehingga guru memerlukan waktu lama untuk mengidentifikasi anak-anak ABK untuk 

mendapatkan materi, metode dan media yang cocok digunakan”. 

Selain itu, faktor penghambat lainnya yaitu rendahnya tingkat pemahaman ABK. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh P2 bahwa “Hambatan lainnya ada pada tingkat pemahaman anak yang rendah, anak sulit 

sekali untuk memahami materi pelajaran”. Sehingga ABK membutuhkan pendampingan ekstra dari GPK, 

sebagaimana yang disampaikan oleh P3 “ABK membutuhkan pendampingan yang ekstra karena ABK itu 

perlu dipahamkan dengan cara perlahan dan butuh kesabaran bagi guru kelas dan GPK”. Hal tersebut 

berdampak pada rendahnya hasil belajar ABK, sebagaimana yang disampaikan oleh P2 “Hambatannya dalam 

proses penilaian yaitu rendahnya hasil belajar karena ABK kesulitan dalam mengerjakan soal-soal”. 

 

Pembahasan 

Faktor Pendukung Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif 

Faktor pendukung dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di SDN Giwangan Yogyakarta yaitu 

dukungan kemitraan dari Dinas Pendidikan, UNY, ULD, dan guru, serta tingginya antuisiasme orang tua. Hal 

ini relevan dengan hasil penelitian Afifa dan Subowo (2020) menunjukkan bahwa pentingnya sekolah 

membangun kemitraan dengan berbegai lembaga terkait dengan penyelenggaraan pendidikan inklusif untuk 

bekerjasama dalam pelaksanaan asesmen maupun mitra penyedia sarana dan prasarana. Sekolah mendorong 

peran aktif orang tua dalam penyelenggaraan pendidikan anaknya (Sudarto, 2016), orang tua membantu dalam 

proses mendiagnosis ABK, menentukan metode pembelajaran, modifikasi isi materi sesuai dengan kebutuhan 

ABK (Kratochvílová & Havel, 2014).  

Ketersediaan GPK yang ada sudah terpenuhi, terdapat sebanyak 6 GPK di SDN Giwangan Yogyakarta. 

Dari hasil penelitian Savitri dan Irdamurni (2020) menunjukkan bahwa GPK memiliki peran besar dalam 

mendampingi ABK. Ketersediaan GPK di sekolah inklusif sudah menjadi kebutuhan yang tidak bisa ditawar 

lagi untuk prioritas yang harus dipenuhi (Hufron, Imron, & Mustiningsih, 2016). Hal tersebut didukung pula 

oleh kepemimpinan kepala sekolah yang rutin melakukan monitoring. Dari hasil penelitian Sutisna et al. 

(2020) menunjukkan bahwa kepala sekolah rutin melakukan monitoring dari proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan hingga penilaian dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di Sekolah Dasar. 

Kepala sekolah berperan penting dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif untuk memberikan dukungan 

baik moril maupun materil (Wahyuni, Hufad, & Supriatna, 2020). Kepala sekolah memiliki kemampuan 

membimbing, menggerakkan dan mendorong serta mengarahkan sumber daya manusia  (Aryani et al., 2021), 

untuk memaksimalkan penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah. 

Terkait dengan lingkungan sekolah yang ramah anak, menurut Wahyuni et al., (2020) Sekolah inklusif 

harus mampu menciptakan lingkungan yang ramah anak sehingga ABK merasa aman dan nyaman dalam 

beradaptasi secara normal dan mampu berkembang optimal. Lingkungan kelas adalah produk dari 

pengkondisian fisik, keadaan psikologis serta interaksi sosial dan budaya di antara siswa yang mempengaruhi 

proses pembelajaran siswa (Sukirman & Hasanah, 2021). Hal tersebut harus diimbangi dengan pengadaan 

sarana dan prasarana khusus ABK untuk mendukung partisipasi aktif ABK dalam pembelajaran dan adaptasi 

terhadap lingkungan (Witasoka, 2016). Keberadaan sarana dan prasarana menjadi faktor penting sebagai alat 

penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran ABK (Wati, 2014), sarana dan prasarana sebagai pendukung agar 

apa yang sudah direncanakan dapat terorganisir dengan baik (Wahyuni et al., 2020). Selain itu, ada hal yang 

tidak kalah penting yaitu proses asesmen dan identifikasi ABK yang mendukung untuk mengetahui 

kemampuan ABK. Menurut Wati (2014) menunjukkan bahwa identifikasi dan asesmen dilakukan untuk 

mengontrol perkembangan peserta didik, dan untuk mengetahui hambatan ABK (Siswanto & Susanti, 2019). 
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Lebih lanjut Wanuri (2018) mengatakan bahwa semua guru termasuk GPK bertanggung jawab untuk 

mengidentifikasi dan melakukan asesmen ABK. 

 

Faktor Penghambat Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif 

Faktor penghambat dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di SDN Giwangan Yogyakarta yaitu 

rendahnya kompetensi guru dalam pendampingan ABK. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Huda (2017) 

menunjukkan bahwa masih banyak guru yang kurang memahami pendidikan inklusif. Selain itu, menurut 

Afifa dan Subowo (2020) kurangnya komunikasi dan sosialisasi terkait dengan penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. Hal tersebut diperjelas oleh Mardini (2016) yang mengatakan bahwa masih kurangnya pemahaman 

guru terhadap perkembangan ABK di kelas.  

Kebutuhan dan kemampuan ABK yang berbeda-beda dan rendahnya tingkat pemahaman ABK 

merupakan salah satu hambatan karena ABK membutuhkan pendampingan ekstra dan membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk mengidentifikasi dan penyesuaian ABK. Hal ini relevan dengan hasil penelitian 

Sudarto (2016) yang menunjukkan ABK memiliki tingkat pemahaman yang rendah dan membutuhkan waktu 

untuk pendampingan khusus agar ABK dapat berkembang. ABK membutuhkan waktu yang bertahap dalam 

adaptasi dan penyesuaian sehingga pendampingan proses belajar untuk ABK sangat penting dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung (Witasoka, 2016). Oleh karena itu, GPK sangat penting untuk menjadi mitra 

guru kelas dalam mengelola dan mendampingi ABK selama proses pembelajaran (Mardini, 2016).  

Hal tersebut juga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan penilaian ABK, namun tingkat pemahaman ABK berbeda jika dibandingkan 

dengan siswa pada umunya (Wanuri, 2018). Menurut Sutisna et al. (2020) Guru mengalami kesulitan dalam 

mengukur hasil belajar ABK. Hal tersebut dikarenakan, pertumbuhan dan perkembangan serta kebutuhan 

setiap ABK berbeda (Restiana et al. (2020). Sekolah harus terus mengupayakan pendampingan yang 

berkelanjutan untuk peningkatan kemampuan dan pengetahuan ABK, serta mengarahkan ABK kepada 

minat/bakat yang dimilikinya (Mukhtar, 2019). 

 

Alternatif Solusi dalam Menghadapi Hambatan dan Tantangan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif 

Solusi yang ditawarkan untuk menghadapi hambatan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di 

SDN Giwangan Yogyakarta yaitu memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan, workshop, dan seminar. Hal 

ini relevan dengan hasil penelitian Huda (2017) menunjukkan bahwa kekurangpahaman guru terhadap 

penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah kelemahan yang perlu diatasi dengan menyediakan program 

pelatihan, workshop, maupun seminar, yang diadakan oleh lembaga yang terlibat dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusif (Savitri & Irdamurni, 2020). Lebih lanjut menurut Wati (2014) Sekolah perlu memberikan 

penyuluhan tentang program pendidikan inklusif. Penyelenggaraan sekolah inklusif menjadi tanggung jawab 

bersama dan dilaksanakan secara kolaborasi anatara guru kelas dengan GPK (Restiana et al., 2020). Salah satu 

indikator dalam komunikasi yang efektif adalah transmisi atau penyaluran komunikasi yang terjalin antara 

pelaksana program yaitu antara sesama guru dengan peserta didik dan orang tua (Afifa & Subowo, 2020).  

Solusi berikutnya adalah meningkatkan kolaborasi antara guru kelas dan GPK dalam pendampingan 

ABK serta pengembangan media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh ABK, kemudian 

mengikutsertakan orang tua dalam pendampingan belajar. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Wahyuni et 

al. (2020) upaya optimalisasi penyelenggaraan pendidikan inklusif menunjukkan peningkatan kerjasama dan 

kolaborasi antara GPK dan guru kelas yang berperan dalam mendukung pembelajaran ABK. Komitmen dan 

kerjasama guru salah satu faktor penting dalam mewujudkan keberhasilan proses pembelajaran (Wati et al. 

2021). Selain itu, menurut Hufron et al. (2016) Proses penyelenggaraan pendidikan inklusif tidak akan 

berjalan secara maksimal tanpa adanya dukungan orang tua dalam pendampingan belajar.  
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Selanjutnya melakukan identifikasi kebutuhan dan kemampuan ABK secara berkala. Untuk mengontrol 

perkembangan ABK perlu dilakukan identifikasi dan asesmen secara berkelanjutan (Wati, 2014). Menurut 

Siswanto dan Susanti (2019) Tujuan dari identifikasi dan asesmen pada ABK adalah untuk mengetahui 

hambatan dan perkembangan ABK. Selain itu, hasil asesmen juga akan memudahkan guru dalam membuat 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik ABK agar dapat memaksimalkan proses 

dan hasil belajar. Terkait dengan kemampuan siswa yang beragam, sekolah perlu menurunkan grade dan 

memberikan pelayanan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan ABK. Upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik membutuhkan kolaboratif antara guru dan orang tua (Witasoka, 

2016). Orang tua sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik karena terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan di rumah (Wahyuni et al., 2020). Sekolah harus memberikan 

layanan yang maksimal dengan menjamin proses pembelajaran bagi ABK dengan baik (Mardini, 2016). 

Sekolah membantu ABK untuk melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya melalui kemitraan sekolah 

inklusif (Afifa & Subowo, 2020). Dari uraian di atas, alternatif solusi yang ditawarkan dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3. Faktor Penghambat & Alternatif Solusi 

 

Berdasarkan uraian di atas, hasil analisis menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat 

dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif, serta menawarkan solusi-solusi sebagai alternatif untuk 

menghadapi hambatan dan tantangan yang terjadi. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memperkaya literatur sebagai sumber alternatif solusi yang dapat dilakukan, serta dapat berimplikasi pada 

proses perbaikan dan pencegahan guna meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan inklusif di 

Sekolah Dasar. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan, 

sehingga alternatif tindakan perlu disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan masing-masing sekolah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di Sekolah Dasar. Faktor pendukung meliputi: 1) dukungan orang 

tua & kemitraan; 2) dukungan kepemimpinan kepala sekolah; 3) lingkungan sekolah ramah anak; 4) sarana & 

prasarana; 5) ketersediaan GPK; 6) monitoring secara berkala; dan 7) identifikasi & asesmen ABK secara 

berkala. Sedangkan untuk faktor penghambatnya meliputi: 1) rendahnya kompetensi guru dalam 
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pendampingan ABK; 2) kebutuhan & kemampuan ABK yang beragam; 3) ABK membutuhkan pendampingan 

ekstra; 4) membutuhkan waktu lama dalam identifikasi & asesmen ABK; dan 5) rendahnya tingkat 

pemahaman ABK sehingga hasil belajar rendah. Kemudian ditemukan alternatif solusi, meliputi: 1) 

memfasilitasi guru mengikuti pelatihan, workshop, & seminar; 2) meningkatkan kolaborasi antara guru kelas, 

GPK, & orang tua; 3) mengikutsertakan orang tua dalam pendampingan ABK di sekolah; 4) melakukan 

identifkasi & asesmen secara berkala; dan 5) menurunkan grade sesuai dengan kebutuhan & kemampuan 

ABK. 
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